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َّأنفُسِنَا مِنَّشُرُورََِّّاللهوذَُّبعَُّن ََّرُهُ،َّوََّفَِّغَّْت َّسَّْنََّوَََّّعينُوتََّسَّْنََّنَحْمَدُهَّوَََّّالحَمْدََّلله إن َّ
ىَادِيََّّفَلاَََّّلَوُ،َّومنَّيُضْلِلَّْ اتَِّأعْمَالنِا،َّمَنَّْيَ هْدِهَّاللهَّفَلاَّمُضِل َّئََّي َّوَمِنَّْسَّ

َّبْدُهَُّإلاَّاللهَّوَحْدَهَُّلاَّشَريِكََّلَوُ،َّوأشهدَُّأن َّمُحَم دًاَّعَََّّأَشْهَدَُّأنَّْلاَّإلَوََََّّّ.لَوَُّ
 .الَل هُم َّصَل ىَّعَلَىَّمُحَم دٍَّوََّعَلَىَّالَِوَِّوَأَصْحَابِوَِّوَمَنَّْتبَِعََّىُدًىَّ.رَسُولوُوََّ

  نْ تُمَّْمُسْلِمُونََّّوَأََّياَأيَ ُّهَاَّال ذِينََّآمَنُواَّات  قُواَّالل وََّحَق َّتُ قَاتوَِِّوَلاَّتَمُوتُن َّإِلا َّ
هَاَّ ياَأيَ ُّهَاَّالن اسَُّات  قُواَّربَ كُمَُّال ذِيَّخَلَقَكُمَّْمِنَّْنَ فْسَّ وَاحِدَةٍَّوَخَلَقََّمِن ْ

هُمَاَّرجَِالًاَّ َّمِن ْ ِِيرًازَوْجَهَاَّوَبَث  وَات  قُواَّالل وََّال ذِيَّتَسَاءَلُونََّبِوََِّّ,وَنِسَاءًَّ َََّ
انََّعََّ وَالأرْحَامََّ ياَأَي ُّهَاَّال ذِينََّآمَنُواَّات  قُواَّالل وََّوَقُولُواَََّّّ.لَيْكُمَّْرقَِيبًاإِن َّالل وََََّ

يطُِعَِّالل وََّ يُصْلِحَّْلَكُمَّْأَعْمَالَكُمَّْوَيَ غْفِرَّْلَكُمَّْذُنوُبَكُمَّْوَمَنَّ  ,سَدِيدًاَّقَ وْلاًَّ
َّلَلهَّزَوَىَّلِيَّإِن َّاَّ:َّصلعَّقاَلََّرَسُوْلَُّاللهَََِّّّ.وَرَسُولَوَُّفَ قَدَّْفاَزََّفَ وْزاًَّعَظِيمًا
لُغَُّمُلَّْ يََّاربَِ هَا،َّوَإِن َّأُم  تِيَّسَّغََّاْلَأرْضََّفَ رَأيَْتَُّمَشَارقَِ هَاَّوَمََّ َّكُهَاَّمَاَّزُوِيََّلِيب ْ

هَا،َّوَأُعْطِيتَُّالْكَّ زَيْنَِّاْلَأحْ مَرََّوَاْلأبَْ يَضَّمِن ْ َّ.ن ْ
 
Jamaah Jumat rahimakumullah. 
Mengawali serangkaian ibadah Jumat pada siang ini, mari, terlebih dahulu 
menghaturkan rasa syukur kehadirat Allah Swt. Kita syukuri segala hal dan 
keadaan yang saat ini menyelimuti jiwa raga. Apapun keadaannya, 
bagaimanapun kenyataannya, ia adalah hal terbaik anugerah Allah yang 
luar biasa. Penak tidak penak, sehat sakit, sedang untung atau rugi, 
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kekurangan atau pas-pasan, sengsara bahagia, semuanya harus kita 
syukuri. Sebab, itu semua adalah ujian Tuhan pada hamba-Nya, yg 
bertekad branta yuda mendekat hingga sampai dg selamat pada-Nya. 
Sholawat salam semoga tetap tercurahkan pada Junjungan Nabi 
Muhammad SAW, beserta sahabat dan ahlul qurub ahli prihatin yang 
selalu mengada di setiap zaman.    
 

Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Menjelang berakhirnya bulan Agustus ini, kita bangsa Indonesia masih 
disibukkan dengan berbagai macam perayaan memperingati hari 
kemerdekaannya. Kita wajib bersyukur atas diberinya nikmat merdeka 
yang ke-71. Bersyukur karena secara fisik telah dibebaskan dari 
penjajahan tindasan bangsa asing. Seandainya sekarang ini masih 
berlanjut, tak bisa dibayangkan bagaimana susah menderitanya kehidupan 
yg kita jalani. Karenanya, UUD ‘45 menegaskan bahwa kemerdekaan ini 
adalah “atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa“. Hanya karena 
nikmat Allah-lah bangsa Indonesia menjadi merdeka. Walau secara fisik 
memang perjuangan putra-putra bangsa, pengorbanan jiwa raga harta 
bahkan nyawa. Namun pada hakekatnya adalah rahmat Yang Maha 
Kuasa. 
 

Kita perlu bersyukur pula bahwa para pendiri negara dulu telah memilihkan 
panji-panji bendera kebangsaan dengan warna merah dan putih. Sebab 
kedua warna tersebut ternyata mempunyai filosofi yang sangat tinggi. 
Sebagaimana diriwayatkan dari sahabat Tsauban, Rasulullah Saw 
bersabda : 

لُغَُّب َّْ يََّاربَِ هَا،َّوَإِن َّأمُ  تِيَّسَّغََّتَُّمَشَارقَِ هَاَّوَمََّاْلَأرْضََّفَ رَأيَََّّْإِن َّالَلهَّزَوَىَّلِيَّ
هَا،َّوَأُعَّْ زَيْنَِّاْلَأحْ مَرََّوَاْلأبَْ يَضَّمُلْكُهَاَّمَاَّزُوِيََّلِيَّمِن ْ  .طِيتَُّالْكَ ن ْ

 

“Sesungguhnya Allah telah menampakkan sebagian bumi kepadaku. 
Sehingga aku bisa melihat timur dan barat-nya. Dan sesungguhnya 
umatku akan sampai kekuasannya sesuai bumi yang telah diperlihatkan 
kepadaku. Dan aku telah diberi dua perbendaharaan, yaitu: merah dan 
putih”. 
Sebagaimana diungkap pula pada hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Imam Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Nabi SAW telah bersabda yang 
maksudnya bahwa umatnya akan menguasai bumi, baik yang bagian timur 
dan juga bagian barat, dipenuhi dengan keadilan, kebenaran, 
kesejahteraan dan kedamaian, dengan syarat umat tersebut dapat 
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memetik dan mengamalkan dua perbendaharaan yang diberikan Allah 
pada utusan-Nya. Kedua perbendaharaan tersebut adalah 
perbendaharaan merah dan perbendaharaan putih.  
Namun kenyataannya, umat Islam yg mengaku sebagai umatnya Nabi 
Saw, ternyata tidak mampu bahkan jauh dari mampu untuk bisa 
menguasai bumi, baik yang di jazirah Arab, di barat maupun yang di timur. 
Bahkan sebaliknya, justru banyak perpecahan di sana sini. Perang 
sesama pengaku Islam masih berlanjut sampai sekarang. Hal demikian 
disebabkan tidak memahaminya dan juga tidak mewarisi warisan Nabi 
Saw yg berupa perbendaharaan merah dan putih. 
 
Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Perbendaharaan merah dimaksud adalah keberanian yang disertai niat 
dan tekad kuat untuk menegakkan kebenaran. Yaitu kebenaran yang 
sejalan dengan kehendak Allah dan utusan-Nya (al-haqqu min Rabbika). 
Bukan kebenaran yang berdasar akal pikiran manusia. Bukan pula 
kebenaran menurut selera, nafsu, kepentingan politik-pribadi-golongan, 
maupun berbagai sudut pandang lain kebenaran manusia.  
Kemudian setelah mengetahui esensi kebenarannya, berani berjuang 
menegakkan kebenaran tersebut dalam segala aktifitas yang dijalani. Yaitu 
dengan jihadunnafsi. Berani berperang melawan nafsunya sendiri. Sebuah 
perang mahadahsyat yang tidak akan pernah ada tandingannya di muka 
bumi. Sekalipun perang nuklir perang bintang, sama sekali tak selevel dg 
perang jihadunnafsi. 
 
Sebab, kebenaran yang mengada disisi Tuhan itu ternyata sangat dibenci 
oleh nafsu. Nafsu yang wujudnya adalah "bleger"-nya jiwa raga ini yang 
diperangi. Dimana, dzatnya adalah yamna`u minallah, membantah kepada 
kehendak Allah. Sifatnya laa ya’rifullah, sama sekali tidak mengerti 
kehendak Tuhannya. Tidak mau tahu kersane Gusti. Dan af’alnya 
(perbuatannya) yajri ilassyu’, selalu mengajak pada kejelekan dan 
kejahatan. Yaitu segala perkara segala perbuatan yang tidak sesuai 
dengan kehendak Tuhan dan utusan-Nya. Karena itu, yaa nafsu ini yang 
harus diperangi siang malam, selama nafas masih dikandung badan. 
 
Jamaah Jumat yang berbahagia 
Kemudian maksud perbendaharaan putih adalah putih berserinya hakekat 
wajah manusia. Yakni fitrah manusianya yang asalnya dari Fitrah Allah 
piyambak. 
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                      

Fitrah Allah-lah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah-Nya itu. 
Tidak ada perubahan atas ciptaan Allah perihal fitrah itu (QS. Ar 
Ruum[30]:30). 
 

Fitrah manusia yang asalnya putih berseri, setelah diterjunkan di medan 
uji, yaitu alam dunia seisinya, campur aduk dengan kerasnya berbagai 
coba dan hawa isen-isen dunyo lainnya, dilengkapi dengan nafsu yg 
mestinya menjadi alat/tunggangan, kemudian berubah menjadi hitam. 
Buktinya, tidak kenal lagi dengan fitrah manusianya sendiri sebagaimana 
asal mula diciptakan. Kehidupannya kemudian didominasi atau bahkan 
dikuasai oleh nafsu dengan berbagai bala pasukannya.  
Oleh karena itu, pengenalan akan fitrah manusianya inilah yang terlebih 
dahulu harus dilakukan. Pengenalannya pun dilakukan dengan benar 
sebagaimana yang Allah kehendaki. Yaitu melalui kepanjangan tangan-
Nya atau duta khusus-Nya atau khalifah-Nya. Inni jaa’ilun fil ardhi khalifah. 
Yang disanepankan dalam berbagai istilah dalam kitab-Nya. Disebut 
dengan al-wasilata (sang penunjuk jalan), al-muthohharun (orang yang 
disucikan Tuhan), imamu mubin (imam yang nyata keimamannya), al-
haadi (sang penunjuk jalan lurusnya Tuhan), al-mundzir (sang pemberi 
peringatan), dlsb. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Penyatuan yang sinergis dan harmonis antara perbendaharaan merah dan 
perbendaharaan putih adalah sebuah niscaya. Sebuah keharusan agar 
bisa kembali putih berseri wajahnya di hadapan Allah ’Azza wa Jalla. 
Sebagaimana tersirat dalam QS. Ali Imran 107 : 

                          

"Adapun orang-orang yang putih berseri wajahnya, maka mereka 
berada di dalam rahmat Allah, mereka kekal di dalamnya" (QS. Ali 
Imran[3]:107).  
Berdunianya pun kemudian menjadi otomatis sebagaimana disabda Nabi 
di atas : umatnya akan menguasai bumi, baik yang bagian timur dan juga 
bagian barat, dipenuhi dengan keadilan, kebenaran, kesejahteraan, dan 
kedamaian. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
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Senyampang masih di penghujung Agustus, bulan dipancangnya tonggak 
kemerdekaan bangsa Indonesia, mari kita pancang dengan super kokoh 
sebagai bulan memerdekakan Jati Diri. Kita pancang sekuat-kuatnya 
dalam dada yang paling dalam. Kita kibarkan sang saka Merah Putih 
memenuhi dada, syukur hingga membumi ke seluruh jiwa raga berikut 
darah beserta sel-selnya. Memancarkan aroma subhanaka dalam buminya 
Tuhan yang dicipta tidak sia-sia, dalam membuktikan tekatnya hamba: 
inna lillahi wa inna ilaihi raaji’uuna. 
 

Semoga uraian singkat di atas bermanfaat dan mampu menambah 
pemahaman dan keyakinan kita tentang makna merdeka. Mampu 
mencerahkan dan membuka lebar-lebar pintu kemerdekaannya hamba. 
Dan semoga serangkaian ibadah jumat kita hari ini khususnya, maupun 
ibadah lain pada hari-hari mendatang umumnya, diterima disisi Allah Swt. 
Mendapat limpahan syafaat, berberan sawab dan berkah pangestunya 
Rasulullah SAW. Amin..amin..amin yaa Robbil Maghfurin. 
 

مَّْمِنََّالْفَاَّئِزيِْنََّالْاََّجَعَلَنَاَّاللهََّّوَاِي َّ َُ َُمَّْفِىَّزمُْرَةَِّ ا مِنِيْنَ.َّوَاَدْخَلَنَ اَّوَاِي  ا
رُاَّالر احِمِيْنََّّالص  الِحِ يْنَ.َّعِبَ ادِهَِّ َّاغْفِرَّْوَاَرْحَمَّْوَانَْتََّخَي ْ َّ.وَقُلَّْرَب 

 

Khutbah II 
 

َّادََّرََّاََّوَّْاَََّّرََّ َّذ َّيَََّّنَّْاَََّّادََّرََّاَََّّنَّْمَّلََِّّةًَّفََّلَِّخََّّارََّهَّالن  َّوَََّّلََّيَّْالل ََّّلََّعََّيَّجَّذَّللهَّال ََّّدَّمَّْحَّلَّْاََّ
اَّدَّم َّحَّمََُّّن َّاَََّّدَّهَّشَّْاََّ.َّوََّوَُّلَََّّكَّيَّْرَِّشَّلاَََّّهَُّدَّحَّْوَََّّاللهََُّّلا َّاََِّّوََّلََّاَِّلاَََّّنَّْاَََّّدَّهَّشَّْا.َّاََّورًَّكَّشَُّ
َّم َّهَّلل َّا,َّاََّرًَّي َّْنَِّامَُّاجَّرََّسَّا,وََّرًَّي َّْذَّنََّاوََّرًَّي َّْشَّبَََّّنَّيَّْمَّالََّعََّىَّالَّْلََّاََِّّوَُّلََّسَّرَّْ,َّاََّوَُّولَُّسَُّرََّوَََّّهَُّدَّبَّْعََّ

,َّدَّعَّْاب ََّم َّاَََّّ,اَجْمَعِيْنََّّوَِّبَِّحَّْصََّوَََّّوَِّلَِّىَّاََّلََّعََّوَََّّدَّم َّحَّمََُّّكَّولَِّسَُّرََّوَََّّكَّدَّبَّْىَّعََّلََّعَََّّل َّصََّ
.َّونَّمَّلَِّسَّْمََُّّمَّْتَُّن َّْاََّوَََّّلا َّاََِّّن َّوتَُّمَُّتََّلاََّوَََّّوَِّاتَِّقََّت ََُّّق َّحََّّوااللهََّقَُّت  َّاََِّّ,نَّوَّْرَُّاضَّحَّاَّالَّْهَّي َُّّاََّ
ََّّ.مَّْكَّيَّْلََّعَََّّاللهَِّةََّمَّعَّْوَّنَِّرََُّّاذَّْواوََّقَُّر َّفََّت ََّلاََّوَََّّاعًَّي َّْمَّجََّّاللهََِّّلَّبَّْحَّوابَِّمَُّصَّتََّاعَّْوََّ
َّب َّرَََّّللهََِّّدَّمَّْحَّالَّْ,َّوََّدَّم َّحَّامَُّنََّدَّي َّسََّّوَِّلَِّىَّاََّلََّعََّوََّدَّم َّحَّامَُّنََّدَّي َّسََّّىلََّعَََّّل َّصَََّّم َّهَّلل َّاََّ
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َّتَّانََّؤمَّمَُّالَّْوَََّّنَّيَّْنَِّؤمَّمَّالَّْوَََّّاتَّمَّلَِّسَّْمَّالَّْوَََّّنَّيَّْمَّلَِّسَّْمَّلَّْلََِّّرَّفَِّاغََّّْم َّهَّلل َّاَََّّ.نَّيَّْمَّالََّعََّالَّْ
َّنَّمََّّرَّصَُّانََّّْم َّهَّلل َّاَََّّر.يَّْدَّقَََّّئَّيَّْشََّّل َّىََّّلََّعَََّّكَّن َّ,َّاَِّاتَّوََّمَّْالْاََّوَََّّمَّْهَّن َّْمََّّاءَّيََّحَّْلْاََّاََّ
َّ.نَّيَّْالد ََّّمَّوَّْىَّي ََّلََّاََِّّكَّتَِّمَّلََََِّّّّلََّعَّْاََّوَََّّ,نَّيَّْمَّلَِّسَّْمَّالََّّْلَّذَّخََّّنَّمََّّلَّذَّاخَّْوَََّّنَّيَّْالد َّرََّصََّنََّ

َّم َّهَّلل َّ,َّاََّكَّينَِّىَّدَّلََّاعََّنََّوب ََّلَُّق ََُّّتَّب َّث َََّّوبَّلََّقََّالََّّْبَّل َّقََّامَُّيَََّّم َّهَّلل َّاَََّّسُبْحَانَكََّالَل هُم ,
الَلّهُم َّاِن كََََّّّ.نَّيَّْقَِّيََّالََّّْةَِّايََّدَّهَّاَّبَِّنََّوب ََّلَُّق ََُّّو َّن ََّوَََّّنَّيَّْفَِّارَِّعََّالََّّْوحَّتَُّفَُّاََّّنََّوب ََّلَُّق ََُّّحَّْتََّاف َّْ

تَ عْلَمَُّسِر ىَّوَعَلَىَّنيِ تِىَّفاَقْبِلَّْمَعْذُوَّْراَتَِّوَاقْضَِّحَاجَاتِيَّوَاعْطِنِيَّ
نْ يَاَّوَاْلاخِرَةَِّاِن كََّعَلَىََّّسُؤَلِيَّفََّ يْنَِّوَالدُّ اِن كََّتَ عْلَمَُّمَافِيَّنَ فْسِيَّفِىَّالد 

مْرَاضَِّوَالْط اََُّل َّشَيْءٍَّقَدِيْ رُ.ََّّالَلّهُم َّادْفَعَّْعَن اَّمِنََّالْبَلَآءَِّوَالْوَبآَءَِّوَاْلاََّ
ءَِّوَالد مَِّوَفِتَنَِّالْجِن َّوَاْلِانْسَِّيْحَِّوَالز لْزَلَةَِّوَالْبَ رْقَِّوَالس يْلَِّالْمَاعُوْنَِّوَالر َّ

وَالش يْطاَنَِّوَجَمِيْعَِّالْفَخْشَآءَِّوَالْمُنْكَرَِّاِن كََّعَلىََُّل َّشَيْءٍَّقَدِيْرٍ.ََّّالَلّهُم َّ
َّاجْعَلَّْىذَاَّالْبَ لَدََّاِنْدَُّوْنيِْسِىََّامِنًاَّوَارْزُقَّْاَىْلَوَُّرِزْقاًَّطيَ بًاَّحَسَنًا.ََّّ رَب 

مَاَّالَ فْتََّبَ يْنََّاْلانَْصَارَِّوَالْمُهَاَّجِريِْنَََّّاِن مَاامَْرَُّهَُّاِذَاَّالَلّهُم َّاََّ نَ هُمَََّْ ل فَّْبَ ي ْ
َّاشْرَحْلِيَّْصَدْرِيَّْوَيَس رْلِيَّْامَْرِيَّْ اَراَدََّشَيْأَّاَنَّْيَ قُوْلََّلَوََُُّنَّْفَ يَكُوْنَََّّرَب 

َََّّّ.نَّيَّْمَّالََّعََّالََّّْب َّرَََّّللهََِّّدَّمَّْحَّالَّْوََّ.وَاحْلُلَّْعُقْدَةًَّمِنَّْلِسَانَِّيَ فْقَوَُّقَ وْلِيَّ
َّنَّىَّعََّهَّن َّْي ََّىَّوََّبََّرَّْقَُّىَّالَّْذََّّاءَّتََّي َّْاَِّوَََّّانَّسَّحَّْالْاَّوَََّّلَّدَّعََّالَّْبََِّّرَّأمَُّيَََّّاللهَََّّن َّاَََِّّّاللهَِّادََّبََّعَّ
  ..رَّب َََّّْاَََّّاللهَِّرَََُّّْذَِّلََّوَََّّ.ونَّرََُّ َّذََّتَََّّمَّْكَّل َّعََّلَََّّمَّْكَّظَُّعَِّىَّيََّغَِّبََّالَّْوَََّّرَِّكَّنَّْمَّالَّْوَََّّاءَّشَّحَّْفََّالَّْ


